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KATA PENGANTAR

PRAGMATIK ini hadir sebagai kontribusi penting dalam pengembangan ilmu

linguistik, khususnya dalam ranah pragmatik yang semakin mendapat perhatian
dalam kajian bahasa kontemporer. Buku ini membahas secara komprehensif konsep-
konsep fundamental dalam pragmatik seperti tindak tutur (speech acts), prinsip
kesantunan, implikatur, presuposisi, hingga deixis, dengan pendekatan teoritis yang kuat
dan dilengkapi dengan contoh-contoh aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

D engan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, buku berjudul

Buku ini menjadi rujukan yang tepat tidak hanya bagi mahasiswa dan dosen di
bidang linguistik dan pendidikan bahasa, tetapi juga bagi para praktisi komunikasi, media,
dan pengajaran bahasa asing yang ingin memperluas pemahamannya mengenai makna di
balik ujaran dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Pemaparan materi yang
sistematis dan kaya akan konteks membuat buku ini relevan digunakan dalam
pembelajaran maupun penelitian pragmatik.

Penulis telah berhasil menyajikan uraian ilmiah yang mudah diikuti, tanpa
mengurangi kedalaman analisis teoritis yang diperlukan. Semoga buku ini memberikan
manfaat yang luas bagi dunia akademik dan praktik komunikasi bahasa, serta mampu
mendorong pembaca untuk lebih kritis dan peka terhadap dimensi pragmatis dalam
setiap tindakan berbahasa.

Mei, 2025

Penulis
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PRAKATA

engantar singkat mengenai isi buku Pragmatik ini, yang mengupas tuntas konsep-

konsep fundamental dalam pragmatik seperti tindak tutur, kesantunan

berbahasa, makna tersirat (implikatur dan presuposisi), dan penunjukan
(deiksis). Buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai
bahasa sebagai tindakan sosial. Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini, termasuk keluarga, rekan sejawat,
dan institusi.

Mei, 2025

Penulis
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GLOSARIUM

D

Deiksis (Deixis): Penggunaan bentuk-bentuk kebahasaan yang maknanya atau
rujukannya tidak tetap, melainkan bergantung pada konteks ujaran (pembicara, mitra
tutur, waktu, lokasi)

Deiksis Sosial (Social Deixis): Jenis deiksis yang digunakan untuk mengkodekan atau
mencerminkan perbedaan status sosial, peran, atau hubungan antara partisipan
komunikasi.

Deiksis Spasial (Spatial Deixis): Jenis deiksis yang merujuk pada lokasi atau posisi suatu
objek, orang, atau tempat relatif terhadap titik acuan, biasanya lokasi penutur.

Deiksis Temporal (Temporal Deixis): Jenis deiksis yang berkaitan dengan penunjukan
waktu relatif terhadap saat tuturan (moment of utterance).

Deiksis Wacana (Discourse Deixis): Jenis deiksis yang digunakan untuk merujuk pada
bagian-bagian tertentu dari wacana atau percakapan itu sendiri.

Direktif (Directives): Tipe tindak tutur ilokusi yang bertujuan membuat pendengar
melakukan sesuatu.

E

Ekspresif (Expressives): Tipe tindak tutur ilokusi yang mengekspresikan perasaan atau
sikap penutur.

F

Face Threatening Acts (FTAs): Tindakan tutur yang berpotensi mengancam “wajah” atau
harga diri lawan bicara.
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Implikatur (Implicature): Makna yang tidak diungkapkan secara eksplisit oleh
pembicara tetapi dipahami oleh pendengar melalui konteks dan norma-norma
percakapan.

Implikatur Konvensional: Makna implikatur yang melekat pada kata atau frasa tertentu
itu sendiri, bukan yang berasal dari konteks, dan tetap stabil di berbagai konteks.

Implikatur Percakapan: Makna implikatur yang muncul dari interaksi antara Prinsip
Kooperatif dan konteks spesifik suatu ujaran, sifatnya dapat dibatalkan.

K

Kesantunan (Politeness): Aspek penting dalam komunikasi antarmanusia yang
berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam situasi tertentu dan pengaruhnya terhadap
penerimaan pesan, serta menjaga hubungan baik.

Komisif (Commissive): Tipe tindak tutur ilokusi yang menunjukkan komitmen penutur
terhadap tindakan di masa depan.

Konteks Situasional: Segala aspek non-linguistik yang melingkupi sebuah tindak
komunikasi, meliputi waktu, tempat, partisipan, situasi fisik, dan tujuan penutur.

M

Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim): Prinsip kesantunan Leech yang mendorong
penutur untuk meminimalkan kerugian dan memaksimalkan manfaat bagi orang lain.

Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim): Prinsip kesantunan Leech yang
mendorong penutur untuk meminimalkan keuntungan bagi diri mereka sendiri sambil
memaksimalkan keuntungan bagi orang lain.

Maksim Kesepakatan (Agreement Maxim): Prinsip kesantunan Leech yang berfokus
pada pencapaian dan perwujudan keharmonisan dalam interaksi sosial dengan
meminimalkan ekspresi ketidaksetujuan.

Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim): Prinsip kesantunan Leech yang
menekankan pentingnya bersikap rendah hati dalam berkomunikasi, meminimalkan
pujian terhadap diri sendiri dan memaksimalkan celaan terhadap diri sendiri.

Maksim Simpati (Sympathy Maxim): Prinsip kesantunan Leech yang berfokus pada
dimensi emosional komunikasi, meminimalkan ekspresi antipati dan memaksimalkan
ekspresi simpati.

Muka (Face): Citra diri publik yang diklaim oleh setiap individu dalam interaksi sosial;
nilai sosial yang melekat pada diri seseorang dan harus dijaga.
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Muka Negatif (Negative Face): Keinginan individu untuk bertindak secara bebas tanpa
paksaan.

Muka Positif (Positive Face): Keinginan individu untuk disukai dan disetujui

P

Perlokusi (Perlocutionary Act): Efek atau dampak yang ditimbulkan oleh ujaran
terhadap pendengar atau situasi.

Pragmatik (Pragmatics): Salah satu cabang dari ilmu linguistik yang memfokuskan
kajiannya pada hubungan antara bahasa dan konteks penggunaannya, serta bagaimana
makna dibentuk, dinegosiasikan, dan dipahami dalam praktik komunikasi aktual.

Prakata (Preface): Bagian buku yang berisi tentang pengantar isi buku, ucapan terima
kasih dan sebagainya yang disajikan langsung oleh penulis.

Presuposisi (Presupposition): Informasi latar belakang yang diasumsikan diketahui atau
diterima oleh pembicara dan pendengar sebelum suatu ujaran diucapkan; asumsi implisit
yang tertanam dalam suatu ujaran yang tetap berlaku meskipun pernyataan tersebut
dinegasikan.

R

Representatif (Assertives/Representatives): Tipe tindak tutur ilokusi yang mengikat
penutur pada kebenaran proposisi yang diungkapkan.

S

Speech Acts (Tindak Tutur): Konsep kunci dalam pragmatik yang menyatakan bahwa
setiap ujaran tidak hanya mengandung informasi, tetapi juga merupakan tindakan yang
dilakukan oleh penutur; tindakan yang dilakukan oleh penutur melalui ujaran.

T

Tindak Ilokusi (Illocutionary Act): Tindakan yang dilakukan melalui ujaran, seperti
memerintah, berjanji, atau meminta; niat atau maksud penutur.

Tindak Lokusi (Locutionary Act): Tindakan menghasilkan ujaran secara fonologis,
sintaksis, dan semantis; aspek linguistik dari ujaran.
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Ambiguitas

Analisis Wacana
Austin

Brown dan Levinson
Budaya

Deiksis

Deiksis Persona
Deiksis Sosial
Deiksis Spasial

. Deiksis Temporal

. Deiksis Wacana

. Deklarasi

. Direktif

. Emosi

. Etika Berbahasa

. Face

. Face Threatening Acts
. Hierarki Sosial

. llokusi

. Implikasi

. Implikatur

. Implikatur Konvensional
. Implikatur Percakapan
. Interaksi Antarbudaya
. Interpretasi

. Kekuatan (Power)
.Keluarga

. Kesalahpahaman

. Kesantunan

. Kesantunan Digital

. Kesantunan Profesional
. Konteks

. Konteks Budaya

. Konteks Sosial

.Leech

. Lokusi
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37.Maksim Kesantunan
38. Media Digital

39. Negosiasi

40. Paparan

41. Pembelajaran Bahasa Asing
42. Penolakan

43. Perlokusi

44. Pragmatik

45. Praktek

46. Presuposisi

47. Prinsip Kesantunan
48. Searle

49. Speech Acts

50. Strategi Kesantunan
51. Tindak Tutur
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PRAGMATIK

Menyusuri Teori
& Praktik

Buku berjudul PRAGMATIK ini hadir sebagai kontribusi
penting dalam pengembangan ilmu linguistik, khususnya
dalam ranah pragmatik yang semakin mendapat perhatian
dalam kajian bahasa kontemporer. Buku ini membahas secara
komprehensif konsep-konsep fundamental dalam pragmatik
seperti tindak tutur (speech acts), prinsip kesantunan,
implikatur, presuposisi, hingga deixis, dengan pendekatan
teoritis yang kuat dan dilengkapi dengan contoh-contoh
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Buku ini menjadi rujukan yang tepat tidak hanya bagi
mahasiswa dan dosen di bidang linguistik dan pendidikan
bahasa, tetapi juga bagi para praktisi komunikasi, media, dan
pengajaran bahasa asing yang ingin memperluas
pemahamannya mengenai makna di balik ujaran dalam
berbagai konteks sosial dan budaya. Pemaparan materi yang
sistematis dan kaya akan konteks membuat buku ini relevan
digunakan dalam pembelajaran maupun penelitian
pragmatik.
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